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ABSTRACT 

Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi was a prominent Islamic scholar from Seiwun, 
Hadhramaut, Yemen. His poetic collection, Diwan Al-Habsyi, also known as Diwan Jauhar al-
Maknun wa Sirr al-Mashun, is regarded as one of his most remarkable literary works. The 
collection contains numerous qasidahs with profound meanings, evoking deep emotions, vivid 
imagination, and powerful feelings in their readers through each verse. In its composition, 
every poem adheres to the principles of ʿArūḍ (Arabic prosody) and Qawāfī (Arabic rhyme). 
To further examine the poetic patterns employed in the collection, this study adopts a 
descriptive-analytical method using the theoretical framework of ʿArūḍ and Qawāfī. The 
findings reveal that several qasidahs exhibit deviations from the established metrical patterns 
in the form of ʿillah (metrical modifications) and ziḥāf (metrical variations). Furthermore, 
variations were identified in the rhyme structure, including the rhyme letters, rhyme vowels, 
rhyme types, rhyme classifications, and rhyme defects (ʿuyūb al-qāfiyah). 

Keywords: Rhyme, Rhythm, Mīm Qasidah, Diwan Al-Habsyi. 

ABSTRAK 

Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi merupakan seorang ulama asal Seiwun, Hadhramaut 
Yaman. Syairnya yang dikumpulkan dalam Diwan Al-Habsyi atau dikenal dengan Diwan 
Jauharul Maknun wa Sirril Mashun adalah salah satu karyanya yang luar biasa. Kitab ini 
memuat berbagai qosidah yang mempunyai makna yang tinggi dan luar biasa, sehingga 
setiap yang membacanya merasakan emosi, imajinasi, dan perasaan yang kuat pada setiap 
baitnya. Dalam penyusunannya, setiap syair tidak lepas dari aturan kaidah ilmu arudh dan 
qowafi. Untuk meninjau lebih lanjut pola syair tersebut, penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif analitis dengan menggunakan pendekatan kajian ilmu arudh dan qowafi. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat beberapa qosidah yang mengalami perubahan dari 
pola syair yang telah ditetapkan berupa perubahan ‘ilat maupun zihaf. Begitupun pada bentuk 
qofiyah, huruf qofiyah, harokat qofiyah, jenis qofiyah, nama qofiyah dan uyub qofiyah. 

Kata Kunci: Rima, Ritme, Qosidah Huruf Mim, Diwan Al-Habsyi. 

PENDAHULUAN 

Syair secara bahasa berasal dari kata شَعْرًا وَ  عْرًا  -يَشْعرُُ  شِّ  yang mempunyai arti ,شَعَرَ - شَعرَُ - 

perasaan (Hamid, 1995, h. 10). Sedangkan secara istilah syair menurut Abu Futuh Na’im syair 

adalah suatu perkataan yang bermakna terukur, berirama, dan disengaja atau suatu 

perkataan yang memiliki makna menggunakan irama dan sajak yang mengungkapkan 

khayalan yang indah. (‘Anim, 2009). 

Syair merupakan suatu lafadz yang memiliki unsur lebih lengkap seperti pada  wazan 

(irama) dan qofiyah (sajak) yang diungkapkan secara imajinatif, indah dan mendalam. Pada 
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pemilihan kata-kata juga kedalaman maknanya dipilih dengan menggunakan gaya bahasa 

yang sangat tepat (Pradopo, 2003, h. 62). 

Dalam pengkajian suatu karya sastra puisi dapat dikaji secara struktur dan makna. 

Struktur puisi salah satunya menyangkut irama (rima) dan ritme (Waluyo, 1987, h. 29) atau 

dalam syair arab dikenal dengan arudh qowafi. Sedangkan pada segi maknanya, puisi dapat 

dikaji dari segi tema, rasa, nada, dan amanat (Siswanto, 2008, h. 124). 

Untuk menerapkan ilmu tersebut, peneliti menggunakan qosidah huruf mim dalam Diwan 

Al-Habsyi untuk dijadikan objek penelitian dikarenakan syair-syair tersebut mempunyai 

susunan irama yang indah dengan meneliti lebih lanjut dalam mencari penyelesaian kaidah 

ilmu arudh dan qowafi. Diwan Al-Habsyi merupakan kitab yang berisi kumpulan syair 

karangan Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi yang didalamnya memuat berbagai syair 

tentang bentuk cinta kepada Allah SWT, cinta kepada Nabi Muhammad SAW, nasihat, juga 

akhlak seorang hamba kepada Tuhannya. Didamnya terdapat sirr (rahasia) dan berbagai ilmu 

pengetahuan yang hanya bisa difahami oleh orang-orang yang mau belajar dan bersungguh-

sungguh dalam mempelajarinya. Penyesuaian bentuk lafadz dan maknanya tidak banyak 

diketahui banyak orang dan hanya difahami kecuali oleh orang yang benar-benar 

mempelajarinya (Alawi: 1433, h. 13). 

Qosidah huruf mim dalam Diwan Al-Habsyi dijadikan objek penelitian dikarenakan syair-

syair tersebut mempunyai susunan irama yang indah dengan meneliti lebih lanjut dalam 

mencari penyelesaian kaidah ilmu arudh dan ilmu qowafi. 

LANDASAN TEORITIS DAN METODE 

 Ilmu arudh dan ilmu qowafi adalah ilmu yang membahas mengenai pola penulisan 

puisi Arab atau syair yang mempunyai manfaat agar terhindar dari kerusakan, kerancauan 

dan kekacauan satu bahar dengan bahar lainnya. Arudh secara bahasa yakni “Annihayah” 

yang berarti tepi. Sedangkan menurut istilah arudh merupakan cabang ilmu untuk 

mempelajari untu mempelajari tentang benar tidaknya syair dan merupakan ilmu yang 

membahas tentang wazan-wazan dalam syair Arab (Asyura’ 1989, h. 13). 

Wazan disebut juga dengan bahar. Diantara pola bahar dalam kaidah ilmu arudh yaitu 

(Hasan, 2004, h. 06): 

1. Bahar thowil, dinamakan dengan thowil karena panjang dan sempurna bagiannya, tidak 

pernah majzu’ (dibuang arudh dan dhorobnya), masytur (dibuang separuhnya), ataupun 

manhuk (dibuang  atau dua pertiga dari baitnya). Rumus atau wazannya adalah:  

لُنْ  لُنْ فُـعُوْلُنْ مَفَاعِّيـْ لُنْ # فُـعُوْلُنْ مَفَاعِّيـْ لُنْ فُـعُوْلُنْ مَفَاعِّيـْ  فُـعُوْلُنْ مَفَاعِّيـْ
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2. Bahar madid, yakni bahar yang terdiri dari sabab (dua kumpulan huruf) pada tiap-tiap 

bagian ta’filahnya yang mempunyai tujuh huruf. Rumusnya yaitu: 

 فاَعِّلاتَُنْ فاَعِّلُنْ فاَعِّلاتَُنْ فاَعِّلُنْ # فاَعِّلاتَُنْ فاَعِّلُنْ فاَعِّلاَ تُنْ فاَعِّلُنْ 

3. Bahar basith, yakni bahar yang terdiri dari dua kumpulan huruf pada  ta’filah awal yang 

terdiri atas tujuh huruf. Rumusnya yaitu: 

 مُسْتـَفْعِّلُنْ فاَعِّلنْ مُسْتـَفْعِّلُنْ فاَعِّلُنْ # مُسْتـَفْعِّلُنْ فاَعِّلنْ مُسْتـَفْعِّلُنْ فاَعِّلُنْ 

4. Bahar wafir, yakni bahar yang mempunyai banyak harokat pada ta’filanya. Rumusnya 

yaitu: 

 مُفَاعَلَتُُْ مُفَاعَلَتُُْ مُفَاعَلَتُُْ # مُفَاعَلَتُُْ مُفَاعَلَتُُْ مُفَاعَلَتُُْ 

5. Bahar kamil, yakni bahar yang sempurna harokatnya. Rumusnya yaitu: 

لُنْ مُتـَفَاعِّلُنْ  لُنْ مُتـَفَاعِّ لُنْ مُتـَفَاعِّلُنْ # مُتـَفَاعِّ لُنْ مُتـَفَاعِّ  مُتـَفَاعِّ

6. Bahar hijaz, bahar ini dinamakan hijaz sebab orang arab selalu bernyanyi dengan 

memakai bahar ini. Rumusnya yaitu: 

لُنْ  لُنْ مَفَاعِّيـْ لُنْ مَفَاعِّيـْ لُنْ # مَفَاعِّيـْ لُنْ مَفَاعِّيـْ لُنْ مَفَاعِّيـْ  مَفَاعِّيـْ

7. Bahar rajaz, yakni bahar yang memiliki ta’filah sama dan huruf nya yang sedikit. 

Rumusnya yaitu: 

 مُسْتـَفْعِّلُنْ مُسْتـَفْعِّلُنْ مُسْتـَفْعِّلُنْ # مُسْتـَفْعِّلُنْ مُسْتـَفْعِّلُنْ مُسْتـَفْعِّلُنْ 

8. Bahar ramal, yakni bahar yang memiliki irama yang sangat cepat. Rumusnya yaitu: 

 فاَعِّلَا تُنْ فاَعِّلَا تُنْ فاَعِّلَا تُنْ # فاَعِّلَا تُنْ فاَعِّلَا تُنْ فاَعِّلَا تُنْ 

9. Bahar sari’, yakni bahar yang juga memiliki ketukan irama yang cepat karena terbentuk 

dari 3 ta’filah dan 7 sabab. Rumusnya yaitu: 

 مُسْتـَفْعِّلُنْ مُسْتـَفْعِّلُنْ مَفْعُوْلاتَُنْ # مُسْتـَفْعِّلُنْ مُسْتـَفْعِّلُنْ مَفْعُوْلاتَُنْ 

10. Bahar munsarih, yakni bahar yang ringan dalam pelafalannya. Rumusnya yaitu: 

 مُسْتـَفْعِّلُنْ مَفْعُوْلاتَُنْ مُسْتـَفْعِّلُنْ # مُسْتـَفْعِّلُنْ مَفْعُوْلاتَُنْ مُسْتـَفْعِّلُنْ 

11. Bahar khofif, yakni bahar yang ringan karena harokatnya. Rumusnya yaitu: 

 فاَعِّلَا تُنْ مُسْتـَفْعِّ لُنْ فاَعِّلاتَُنْ # فاَعِّلَا تُنْ مُسْتـَفْعِّ لُنْ فاَعِّلاتَُنْ 

12. Bahar mudhori’, yakni bahar yang memiliki kemiripan dengan bahar khofif. Rumusnya 

yaitu: 

لُنْ  لُنْ فاَعِّ لاتَُنْ مَفَاعِّيـْ لُنْ # مَفَاعِّيـْ لُنْ فاَعِّ لاتَُنْ مَفَاعِّيـْ  مَفَاعِّيـْ
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13. Bahar muqtadhob, yakni bahar yang diambil dari bahar munsarih karena memotong 

ta’filah yang pertama. Rumusnya yaitu: 

 مَفْعُوْلَاتُ مُسْتـَفْعِّلُنْ مُسْتـَفْعِّلُنْ # مَفْعُوْلَاتُ مُسْتـَفْعِّلُنْ مُسْتـَفْعِّلُنْ 

14. Bahar mujats, yakni bahar yang memotong dari bahar khofif. Rumusnya yaitu: 

 مُسْتـَفْعِّ لُنْ فاَعِّلاتَُنْ فاَعِّلاتَُنْ # مُسْتـَفْعِّ لُنْ فاَعِّلاتَُنْ فاَعِّلاتَُنْ 

15. Bahar mutadarik, yakni bahar yang konon ditemukan lebih dahulu dari gurunya. 

Rumusnya yaitu: 

 فاَعِّلُنْ فاَعِّلُنْ فاَعِّلُنْ فاَعِّلُنْ # فاَعِّلُنْ فاَعِّلُنْ فاَعِّلُنْ فاَعِّلُنْ 

16. Bahar mutaqorib, yakni bahar yang semua ta’filahnya sama, Rumusnya yaitu: 

 فُـعُوْلُنْ فُـعُوْلُنْ فُـعُوْلُنْ فُـعُوْلُنْ # فُـعُوْلُنْ فُـعُوْلُنْ فُـعُوْلُنْ فُـعُوْلُنْ 

Qofiyah adalah kalimat akhir yang terdapat dalam bait syair atau akhir huruf sukun dengan 

sukun yang pertama diikuti oleh harokat yang berada sebelum sukun akhir (Ma’luf, 1997, h. 

647). 

Pada qofiyah ini terdiri dibagi menjadi enam macam, yaitu: bentuk-bentuk qofiyah, huruf-

huruf qofiyah, harokat-harokat qofiyah, jenis-jenis qofiyah, nama-nama qofiyah dan uyub-uyub 

pada qofiyah (Masykuri, 2003, h. 84). 

Qofiyah meliputi bentuk-bentuk qofiyah, huruf-huruf qofiyah, harokat-harokat qofiyah, 

jenis-jenis qofiyah, nama-nama qofiyah, dan uyub-uyub qofiyah. Bentuk-bentuk pada qofiyah 

terdiri dari: sebagian kata, satu kata, satu kata dan sebagian kata, dan dua kalimat. Huruf-

huruf pada qofiyah yaitu: rawiyy, washol, khuruj, ridif, ta’sis dan dakhil. Harokat-harokat pada 

qofiyah yaitu: al-majra’, nafadz, hadzwu, isyba’, ross, dan taujih. Jenis-jenis pada qofiyah 

yaitu: muthlaqoh dan muqoyyadah. Nama-nama qofiyah yaitu: mutakawis, mutaroqib, 

mutadarik, mutawatir, mutarodif. Dan uyub-uyub pada qofiyah yaitu: ikfa, ijazah iqwa, ishraf, 

ibtha, tadmim, sinad ridif, sinad ta’sis, sinad isyba’, sinad hadzwu dan sinad taujih (Hamid, 

1995, h. 197). 

Metode penelitian yang digunakan dalam menganalisis qosidah huruf mim dalam Diwan 

Al-Habsyi adalah metode deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan dan menguraikan data-

data yang ditemukan kemudian di analisis dengan meninjau lebih lanjut dari beberapa rujukan 

yang berkaitan dengannya, kemudian dirangkai kembali berdasar pada pandangan penulis. 

Dalam teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik pustaka, yaitu mencari data pada 

qosidah huruf mim dalam diwan Al-Habsyi. Metode deskriptif analisis merupakan metode 

yang bertujuan untuk memberikan gambaran pada objek yang telah dikumpulkan untuk 

dijadikan sebagai bahan dalam suatu penelitian (Sugiono, 2017, 5). 
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Data dalam penelitian ini merupakan qosidah huruf mim dalam Diwan Al-Habsyi karya 

Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi. Qosidah ini terdapat dalam satu kitab yaitu Jauharul 

Maknun wa Sirril Mashun, yang dikumpulkan oleh Habib Ahmad bin Ali Al-Habsyi terbitan 

Daarul Hawi Beirut Libanon tahun 2012.  

PEMBAHASAN DAN HASIL ANALISIS 

Al-Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi adalah merupakan seorang waliyullah yang lahir 

disuatu desa bernama Qasam yang terletak di negara Yaman pada hari Jum’at 24 Syawal 

1259 H. Desa Qasam merupakan suatu desa yang dinisbatkan kepada Sayyidina Ali bin Alwi 

Khali’ Qasam dan nama tersebut diberikan oleh Al-Allamah Sayyid Abdullah bin Hussin bin 

Thahir (Anis, 2006, h. 15). 

Adapun nasab beliau telah sampai kepada baginda yang mulia, Nabi Muhammad SAW. 

Yaitu: Ali bin Muhammad bin Hussin bin Ahmad Shohib Asy-Syi’ib bin Muhammad Ashgar bin 

Alwi bin Abu Bakar Al-Habsyi bin Ali bin Ahmad bin Muhammad Asadullah bin Hasan At-

Turabi bin Ali bin Al-Faqih Al-Muqoddam Muhammad bin Ali bin Muhammad Shohib Mirbath 

bin Ali Khali’, Qasam bin ‘Alwi, bin Muhammad bin ‘Alwi, bin ‘Ubaidullah bin Al-Muhajir Ahmad 

bin ‘Isa bin Muhammad An-Naqib bin ‘Ali Al-Uraidhi bin Ja’far Ash-Shodiq bin Muhammad Al-

Baqir bin Ali Zain Al-Abidin bin Hussein As-Sibth putera kepada Sayyidina Ali bin Abi Thalib 

dan Sayyidah Fatimah Az-Zahra binti Rasulullah SAW (Machya, TT, h. 05). 

Berikut analisis rima (arudh) dan ritme (qofiyah) pada qosidah huruf mim dalam diwan Al-

Habsyi: 

Qosidah Huruf Mim dalam Diwan Al-Habsyi: 

ْ يَا سَينّدنيْ مُسْتَقني ْ نعَنيْمٌ مُقنيْ ــــــــــــــــــــــــــ ــــْبنكَ حَالين نْكَ لين مُ ــــــــــــــــــــمُ * وَالرنّضَا من  

ا يَـرُوْمُ ـــــــــــــــلنفُؤَادنيْ مننْ قَصْدنهن مَ  *عْ ـــــــــــــــــــــــــــــــــــخَاطنرنيْ  بنوُدنّكَ وَاجَُْ فأَثَنبْ   

 ْ صَدْرَ عَبْدٍ أَضْنـَتْهُ فنيْكَ الْهمُُوْمُ  *رحَْ ـــــــــــــــــــــــــــمَسَافَةَ الْبُـعْدن وَاشْ  وَاطْون عَنينّ  

 ْ اَ فين الْفُؤَادن أنَْ  *اجًا ــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــفنيْكَ رَغْبَةً وَابتْنهَ  إننَّ لين تَ عَلنيْمُ ــــــــــــــــــــــــــوَبمن  

رْ  ْ وَوَصْل  رَبنّ يَسنّ ْ يَ ـــــــــــــ ــــوَاكْفن  *يْ ـــــــــــــــــــــنــ أَسْبَابَ قُـرْبن ْ شَرَّ لائَنمٍ لين لُوْمُ ـــــــــنين  
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ْ فين ال ْ ـــــــــــــــشُّهُوْدن أَطْوني الْفَيَ وَاحْيننين نْكَ الْكَلنيْ  *افين مُ ـــــــــــــــــــــــــــلَأَرَى مَاراَهَُ من  

لْبَ  نْكَ فَـتْحً قُمْتُ بان يْ من ْ وَجُدْ يَ  *ا ــــــــــــــــــــابن أرَْتجنَ اكَرنيمُْ ــــــــــفاَفـْتَحن الْبَابَ لين  

ْ وَالنَّ  *ي وَشَاهندنيْ منننكَ عنلْمنيْ أنَْتَ قَصْدن  عنيْمُ ـــــــــــــوَالْهدَُى رَوْحُ مُهْجَتين  

ْ ــــــــــــــــــــــــــــــامَ شَاهندنيْ فىن التـَّفَ كُلَّمَا قَ  ْ عُل  *انين ْ مننَ التَّدَانين وْمُ ـــــــــــــــــــــــــ ــــُقاَ بَـلَتْنين  

نْكَ أدُْعَى وَلَ فنيْكَ أَسْ  رنّي يَـعُوْمُ  *وْلَا ـــــــــــــــــــ ــــعَى وَمن ْ مَا اسْتَطاَعَ سن أنَْتَ لين  

َقنّ حَقنّكَ أَسْ فأَقَن  ذََا أقَُ  *عَى ــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــمْنين بحن عْرنيْ مَتَى بهن وْمُ ـــــــــــــــــــــــليَْتَ شن  

 ْ يَامن حَ لَوْ دَعَانين ْ ـــــــــــــــــــــــــــــــــــ إنلَى الصنّ ي لَكُنْتُ ممنَّنْ يَ  *بنيْبين ُصُوْصن صُوْمُ ـــــــــــــــبخن  

اَ الْ  هُوْمُ ــــــــــــــــنْهُ تَـنْشَا الْفُ ــــــــــلنفُؤَادنيْ وَمن  *اطٍ ــــــــــــــــــــــــــــــــلْمُ فنيْهن نوَعُ انبْنسَ ــــــــــــعن إننمَّ  

يْهن فين الْمَقَ  *ا ــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــلْمًا خَفنيـّيً ـــــــ ــــ الْفُؤَادَ عن فأَفَاَدَ  الن الرُّقُـوْمُ ـــــــــليَْسَ تُحْصن  

ْ سَ  *دَانين ـــــــــــــــــــــــــــــــــا بدََتْ عُلُوْمُ التَّ ـــــــوَإنذَا مَ  يَاهَا الرُّسُوْمُ ـــــــــــذَهَبَتْ فين نَا ضن  

ْ هَ ــــــــــــلننَ  *ا ـــــــــــــــــــبن أَنْ يذَُوْبَ اشْتنيَاقً ـــــــلْ حَقَّ لنلْقَ  يْمُ ــــــــــــــوَاهَ ــــــــــــــدَاهَا وَفين ا يهَن  

ْ لنفَضْ يَاإنلهن  ْ كَظني *وْ ــــــــــــــــــــــــــــــلنكَ أرَْجُ ــــــــــــــــ ــــيْ إننّين مُ ــــــــــــــــوَمننَ الْبُـعْدن عَنْكَ قَـلْبين  

بْ دَ فَ  ْ وَأنَْعنمْ بن أَجن يْمُ ــــــــــــــــــــــــــفَـلَعَلنيْ عَلَى التـُّقَى أَسْتَقن  *قَصْدني ـــــــــــــــــــــــــــــعْوَتين  

Kamis, 9 Jumadil Ula 1294 Hijriah 

 الشطر الاول الشطر الاخر
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ْ نعَِّيْمٌ مُقِّيْمُ  ْ يََ سَي ِّدِّيْ مُسْتَقِّيْمُ  وَالر ِّضَا مِّنْكَ ليِّ  بِّكَ حَاليِّ
ْ  يَا سَيْيندنيْ  مُسْ تقَنيْ مُوْ  وَرْ رنضَا مننْ  كنلنيْ نعَنيْ  مُنْ مُقنيْ مُوْ   بنكَحَا لين
0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 0/0//0/ 0/ /0/0/ 0/ 0/// 
 فعلاتن  مستفع لن  فاعلاتن  فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن 

0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 0/0//0/ 0/ /0/0/ 0/ 0/// 
 مخبون  صحيحة  صحيحة  صحيحة  مخبون  صحيحة 
 حشو عروض  حشو ضرب 

 فأَثَِّبْ خَاطِّرِّيْ  بِّوُد ِّكَ وَاجْمَعْ  لِّفُؤَادِّيْ مِّنْ قَصْدِّهِّ مَا يَـرُوْمُ 
قَصْدنهنيْ  مَا يَـرُوْ مُوْ  نـْ  فَأثَنبْ خَا  طنرنيْ بنوُدْ  دنكَوَجْ مَعْ  لنفُؤَا دنيْ  من
0/0//0/ 0/ /0/0/ 0/ 0/// 0/ 0/// 0// 0// 0/ 0/// 
 فعلاتن  مفاعلن  فعلاتن  فعلاتن  مستفع لن  فاعلاتن 

0/0//0/ 0/ /0/0/ 0/ 0/// 0/ 0/// 0// 0// 0/ 0/// 
 مخبون  مخبون  مخبون  مخبون  صحيحة  صحيحة 
 حشو عروض  حشو ضرب 

ْ مَسَافَةَ الْبـُعْدِّ وَاشْرَحْ  صَدْرَ عَبْدٍ أَضْنـَتْهُ فِّيْكَ الْهمُُوْمُ   وَاطْوِّ عَنّ ِّ
ْ  كَلْ هُموُْ مُوْ  ْ  مَسَا فَـتَلْ  بعُْ دنوَشْ رحَْ  صَدْ رَعَبْ دننْ  أَضْنـَتْهُ فين  وَطْ ونعَنْ نين
0/0//0/ 0/ /0/0/ 0/0//0/ 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن  فاعلاتن  مستفع لن  فاعلاتن 

0/0//0/ 0/ /0/0/ 0/0//0/ 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 صحيحة  مخبون  صحيحة  صحيحة  صحيحة  صحيحة 
 حشو عروض  حشو ضرب 

اَ فيِّ الْفُؤَادِّ أنَْتَ عَلِّيْمُ  ْ فِّيْكَ رَغْبَةً وَابتِّْهَاجًا وَبمِّ  إِّنَّ ليِّ
اَ فنلْ  فُـؤَا دنأَنْ  تَـعَلنيْ مُوْ  اَ جَنْ  وَبمن ْ  كَرغَْ بَتَْ  وَبْ تهن  إننْ نلَنيْ فين
0/ 0/// 0// 0// 0/ 0/// 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن  فعلاتن  مفاعلن  فعلاتن 

0/ 0/// 0// 0// 0/ 0/// 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 صحيحة  مخبون  صحيحة  مخبون  مخبون  مخبون 
 حشو عروض  حشو ضرب 

ْ يَـلُوْمُ  ْ شَرَّ لائَِّمٍ ليِّ ْ وَوَصْلِّيْ  وَاكْفِّنِّّ رْ أَسْبَابَ قُـرْبِِّ  رَب ِّ يَس ِّ
ْ يَـلُوْ مُوْ  ْ شَرْ  رَلَا ئنمننْ  لين ْ  وَكْ فننين ْ وَوَصْ لين رْ  أَسْبَابَ قُـرْ  بن  رَبْ بنيَسْ سن
0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 0/0//0/ 0/ /0/0/ 0/0//0/ 
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 فاعلاتن  مستفع لن  فاعلاتن  فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن 
0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 0/0//0/ 0/ /0/0/ 0/0//0/ 
 صحيحة  صحيحة  صحيحة  صحيحة  مخبون  صحيحة 
 حشو عروض  حشو ضرب 

ْ  لَأَرَى مَارآَهُ مِّنْكَ الْكَلِّيْمُ  ْ فيِّ الشُّهُوْدِّ أَطْوِّي الْفَيَافيِّ  وَاحْيِّنِّّ
ْ  لَأَراَ مَا  رَأاَ همنُنْ  كَلْ كَلنيْ مُوْ  ْ فنشْ  شُهُوْ دنأَطْ  فنلْ فَـيَا فين  وَحْ يننين
0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن  فعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن 

0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 صحيحة  مخبون  صحيحة  مخبون  مخبون  صحيحة 
 حشو عروض  حشو ضرب 

ْ وَجُدْ يََكَرِّيمُْ  لْبَابِّ أَرْتجِّيْ مِّنْكَ فَـتْحًا فاَفـْتَحِّ الْبَابَ ليِّ  قُمْتُ باِّ
رَْ تجنَيْ  مننْ كَفَتْ حَنْ  فَفْ تحنَلْ باَ  بلَنيْ وَجُدْ  يَا كَرنيْ مُوْ   قمُْ تبُنلْ باَ  بأن
0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن  فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن 

0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 صحيحة  مخبون  صحيحة  صحيحة  مخبون  صحيحة 
 حشو عروض  حشو ضرب 

ْ وَالنَّعِّيْمُ   أنَْتَ قَصْدِّي وَشَاهِّدِّيْ مِّنِّكَ عِّلْمِّيْ  وَالْهدَُى رَوْحُ مُهْجَتيِّ
 أَنْ تَـقَصْ دنيْ  وَشَا هندنيْ  مننْ كَعنلْ منيْ  وَلْ هُدَا رَوْ  حُمهُْ جَتينْ  وَنْ نعَنيْ مُوْ 
0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن  فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن 

0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 صحيحة  مخبون  صحيحة  صحيحة  مخبون  صحيحة 
 حشو عروض  حشو ضرب 

ْ عُلُوْمُ  نَ التَّدَانِِّ ْ مِّ ْ  قاَ بَـلَتْنِّّ  كُلَّمَا قاَمَ شَاهِّدِّيْ فِِّ التـَّفَانِِّ
ْ عُلُوْ مُوْ  نَتْ تَدَا  نين ْ  من ْ  قاَ بَـلَتْ نين  كُلْ لَمَا قاَ  مَشَا هندنيْ  فنتْ تَـفَانين
0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن  فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن 

0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 صحيحة  مخبون  صحيحة  صحيحة  مخبون  صحيحة 
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 حشو عروض  حشو ضرب 
ر ِّي يَـعُوْمُ  ْ مَا اسْتَطاَعَ سِّ  فِّيْكَ أَسْعَى وَمِّنْكَ أُدْعَى وَلَوْلَا  أنَْتَ ليِّ

رْ  رنيْ يَـعُوْ مُوْ  ْ كَأَسْ عَا  وَمننْ كَأدُْ  عَا وَلَوْ لَا  أَنْ تلَنيْ مَسْ  تَطاَ عَسن  فين
0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن  فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن 

0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 صحيحة  مخبون  صحيحة  صحيحة  مخبون  صحيحة 
 حشو عروض  حشو ضرب 

ذََا أَقُـوْمُ  عْرِّيْ مَتَى بهِّ َق ِّ حَق ِّكَ أَسْعَى  ليَْتَ شِّ  فأَقَِّمْنِّّ بحِّ
اَ  ذَا أقَُـوْ مُوْ  عْ رنيْ  مَتَا بهن َقْ قنحَقْ  قنكَأَسْ عَا  لَيْ تَشن ْ  بحن  فَأقَنمْ نين
0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 0/ 0/// 0// 0// 0/ 0/// 
 فعلاتن  مفاعلن  فعلاتن  فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن 

0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 0/ 0/// 0// 0// 0/ 0/// 
 مخبون  مخبون  مخبون  صحيحة  مخبون  صحيحة 
 حشو عروض  حشو ضرب 

ي لَكُنْتُ ممنَّنْ يَصُوْمُ  ُصُوْصن ْ دَ لَوْ   بخن يَامِّ حَبِّيْبِّ ْ إِّلَى الص ِّ عَانِِّ  
يْ  لَكُنْ تمنُمْ  مَنْ يَصُوْ مُوْ  ُصُوْ صن ْ  بخن ْ بن يَا  محنَبين ْ  إنلَصْ صن  لَوْ دَعَا نين
0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 0/ 0/// 0// 0// 0/0//0/ 
 فاعلاتن  مفاعلن  فعلاتن  فعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن 

0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 0/ 0/// 0// 0// 0/0//0/ 
 صحيحة  مخبون  مخبون  مخبون  مخبون  صحيحة 
 حشو عروض  حشو ضرب 

اَ الْعِّلْمُ فِّيْهِّ نَـوْعُ انبِّْسَاطٍ  لِّفُؤَادِّيْ وَمِّنْهُ تَـنْشَا الْفُهُوْمُ   إِّنََّّ
نـَوْ  عُنْ بنسَا طننْ  لنفُؤَا دنيْ  وَمننْ هُتَْ  شَلْ فُـهُوْ مُوْ   إننْ نَملَْ عنلْ  مُفنيْ هن
0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن  فعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن 

0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 صحيحة  مخبون  صحيحة  مخبون  مخبون  صحيحة 
 حشو عروض  حشو ضرب 

يْهِّ فيِّ الْمَقَالِّ الرُّقُـوْمُ  لْمًا خَفِّياا ليَْسَ تُحْصِّ  فأَفَاَدَ الْفُؤَادَ عِّ
يْ  هنفنلْ مَقَا  لنرْ رقُُـوْ مُوْ   فَأفَاَ دَلْ  فُـؤَا دَعنلْ  مَنْ خَفنيْ يَنْ  لَيْ سَتُخْ صن
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0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 
 فعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن  فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن 

0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 
 مخبون  مخبون  صحيحة  صحيحة  مخبون  صحيحة 
 حشو عروض  حشو ضرب 

يَاهَا الرُّسُوْمُ  ْ سَنَا ضِّ  وَإِّذَا مَا بدََتْ عُلُوْمُ التَّدَانِِّ  ذَهَبَتْ فيِّ
يَا  هَرْ رُسُوْ مُوْ  ْ  سَنَا ضن  وَإنذَا مَا  بَدَتْ عُلُوْ  مُتْ تَدَا نشيْ  ذَهَبَتْ فين
0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 
 فعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن  فعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن 

0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 
 مخبون  مخبون  صحيحة  مخبون  مخبون  صحيحة 
 حشو عروض  حشو ضرب 

ْ هَوَاهَا يهَِّيْمُ   حَقَّ لِّلْقَلْبِّ أَنْ يذَُوْبَ اشْتِّيَاقاً  لِّنَدَاهَا وَفيِّ
ْ هَوَا هَا يَهنيْ مُوْ  نْ يَذُوْ  بَشْ تنيَا قَنْ  لننَدَا هَا  وَفين  حَقْ قلَنلْ قَلْ  بأنَ
0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 فاعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن  فعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن 

0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 0/0//0/ 0// 0// 0/0//0/ 
 صحيحة  مخبون  صحيحة  مخبون  مخبون  صحيحة 
 حشو عروض  حشو ضرب 

ْ كَظِّيْمُ  ْ لِّفَضْلِّكَ أَرْجُوْ  وَمِّنَ الْبـُعْدِّ عَنْكَ قَـلْبِّ  يََإِّلهِّيْ إِّنِ ِّ
ْ كَظنيْ مُوْ  نَلْ بعُْ  دنعَنْ كَقَلْ  بن  يَا إنلَا هنيْ  إننْ ننيْلن فَضْ  لنكَأَرْ جُوْ  وَمن
0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 0/ 0/// 0/ /0/0/ 0/0//0/ 
 فاعلاتن  مستفع لن  فعلاتن  فعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن 

0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 0/ 0/// 0/ /0/0/ 0/0//0/ 
 صحيحة  صحيحة  مخبون  مخبون  مخبون  صحيحة 
 حشو عروض  حشو ضرب 

ْ وَأنَْعِّمْ بِّقَصْدِّي  فَـلَعَل ِّيْ عَلَى التـُّقَى أَسْتَقِّيْمُ  بْ دَعْوَتيِّ  فأََجِّ
ْ  عَلَتْ تُـقَا  أَسْ تَقنيْ مُوْ  ْ وَأَنْ  عنمْ بنقَصْ دنيْ  فَـلَعَلْ لين بْ دعَْ  وَتين  فَأَجن
0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 
 فعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن  فعلاتن  مفاعلن  فاعلاتن 

0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 0/0//0/ 0// 0// 0/ 0/// 
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 مخبون  مخبون  صحيحة  مخبون  مخبون  صحيحة 
 

a. Harmonisasi Perubahan Rima (Arudh) 

Rima (arudh) dalam gubahan puisi Habib Ali Al-Habsyi diatas menggunakan 

pola Bahar Khafif, dengan ta’filahnya yaitu: 

 فَاعِ لََتنُْ مُسْتفَْعِ لنُْ فَاعِ لََتنُْ # فاَعِ لََتنُْ مُسْتفَْعِ لنُْ فاَعِ لََتنُْ 

Arudh dan dhorobnya mengalami perubahan berupa zihaf khabn, pembuangan 

huruf kedua yang mati, asalnya berwazan  ُْلََتن  Dalam hasywunya juga .فعَِلَاتنُْ  menjadi فَاعِ 

mengalami perubahan berupa zihaf khabn, pada wazan  ُْلََتن  yang kemudian menjadi فَاعِ 

 .مَفَاعِلنُْ  menjadi مُسْتفَْعِ لنُْ  dan ta’filah ,فعَِلَاتنُْ 

b. Harmonisasi Perubahan Ritme (Qowafi) 

Adapun ritme (qofiyah)nya terdiri dari sebagian kata, yaitu  lafadz:  ْقِيْمُو asal katanya 

 asal katanya لوُْمُوْ  ,عَلِيْمُ  asal katanya لِيْمُوْ  ,الهُمُوْمُ  asal katanya مُوْمُوْ  ,يَرُوْمُ  asal katanya رُوْمُوْ  ,مُقِيْمُ 

 asal katanya لوُْمُوْ  ,النَّعِيْمُ  asal katanya عِيْمُوْ  ,كَرِيْمُ  asal katanya رِيْمُوْ  ,الكَلِيْمُ  asal katanya لِيْمُوْ  ,يَلوُْمُ 

 asal katanya هوُْمُوْ  ,يَصُوْمُ  asal katanya صُوْمُوْ  ,أقَوُْمُ  asal katanya قوُْمُوْ  ,يعَوُْمُ  asal katanya عُوْمُوْ  ,عُلوُْمُ 

قوُْمُ  asal katanya قوُْمُوْ  ,الفهُُوْمُ  سُوْمُ  asal katanya سُوْمُوْ  ,الرُّ  asal ظِيْمُوْ  ,يَهِيْمُ  asal katanya هِيْمُوْ  ,الرُّ

katanya  ُقِيْمُوْ  ,كَظِيْم asal katanya  ُأسَْتقَِيْم.  

Huruf qofiyahnya adalah rawiyy berupa huruf mim (م) yang merupakan huruf diakhir 

bait juga huruf yang dijadikan bangunan dalam suatu gubahan qosidah dan dinamakan 

qosidah mimiyah, washol berupa huruf (و) merupakan huruf mad yang muncul dari 

membaca panjang harokat rawiyy yang berharokat, ridif berupa huruf (ي) dan (و) yang 

merupakan huruf mad yang berada tepat sebelum rawiyy. 

Harokat qofiyahnya yaitu majra’ yang merupakan harokat rawiyy muthlaq berupa 

dhommah pada huruf , م  hadwu yang merupakan harokat huruf sebelum ridif berupa kasroh 

pada huruf  ق  ,ه  ,ع ,ر  ,ل ,ق, dan dhomah pada huruf ظ ,س ,ه  ,ص ,ق  ,ع  ,ل ,م ,ر.  

Jenis qofiyah pada bait ini adalah  qofiyah muthlaqoh yaitu qofiyah yang huruf 

rawinya berharokat dan termasuk kedalam qofiyah muthlaqoh mujarrodah mausulah bii 

mad (qofiyah yang memiliki washol berupa huruf mad tetapi tidak memiliki ridif dan ta’sis) 

Qofiyah ini dinamakan mutawatir yaitu dua huruf mati terdapat satu huruf yang 

berharokat. Gubahan puisi ini memiliki nada akhir yang sama. Maka tidak ditemukan uyub 

yang sama pada puisi multazim ini. 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, diketahui bahwa qosidah ke 2 pada qosidah huruf 

mim dalam Diwan Al-habsyi menggunakan pola bahar Bahar Khafif, dengan ta’filahnya yaitu: 

 فَاعِ لََتنُْ مُسْتفَْعِ لنُْ فَاعِ لََتنُْ # فاَعِ لََتنُْ مُسْتفَْعِ لنُْ فاَعِ لََتنُْ 

 Beberapa taf’ilah mengalami perubahan berupa yang mengalami perubahan zihaf 

makhbun, yaitu pembuangan huruf kedua yang mati asalnya berwazan  ُْفاَعِلَاتن menjadi  ُْفعَِلَاتن. 

Dan pada ta’filah  ُْمُسْتفَْعِ  لن menjadi  ُْمَفَاعِلن. Perubahan ini terjadi pada hasywu pada syatar satu 

dan dua pada bait ke 1, 2, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16,  dan 18. Hasywu pada syatar 

satu pada bait ke 3, 5, dan 17. Dan seluruh arudh dan dhorobnya shohih, terkecuali pada bait 

ke 2, 4, 11 dan 17 yang mengalami zihaf makhbun. 

 Adapun qofiyahnya terdiri dati sebagian kata. Huruf qofiyahnya antara lain rawiyy, 

washal, dan ridif. Harokat qofiyahnya majra dan hadwu. Jenis qofiyahnya qofiyah muthlaqoh 

mujarrodah mausulah bii mad. Dan qofiyah tersebut dinamakan dengan mutawatir. 
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